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Abstract

Oral and dental health is often less a priority for some people, especially in adulthood, teeth can experience
a variety of problems, one of which is date teeth and missing teeth, at that age such teeth that are dated
cannot grow back. In overcoming this problem, the use of dentures is one of the right ways. The purpose of
this study was to determine the description of knowledge and mativation for the use of dentures at age of 40-
60 years at Jalan Kapten Muslim Helvetia, Medan City. This type of research is descriptive, where this study
will describe how the description of knowledge and motivation for the use of dentures at age of 40-60 years
at Jalan Kapten Muslim Helvetia, Medan, February 2019 to May 2019. The sample in this study amounted
to 30 peoples aged 40- 60 years old. Data collected are primary and secondary data. Descriptive testing is
used to describe the knowledge and motivation of the use of dentures at the age of 40-60 years. The results
showed that the level of knowledge of the use of dentures was 56.7% good and 43.3% were moderate. And
the level of motivation for using dentures was 46.7% (high), 43.3% (medium) and 10% (low). The conclusion

after the research was conducted that the high level of knowledge and motivation for the use of dentures.
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Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sempurna baik fisik,
mental dan sosial dan tidak hanya bebas dari penyakit dan
cacat, serta produktif secara sosial dan ekonomi (Soekidjo
Notoatmodjo, 2005).Menurut Departemen Kesehatan
republic Indonesia (Depkes RI)  (1992: 5), untuk
mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi
masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan dengan
pendeatan  pemeliharaan,  peningkatan  kesehatan
(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan
penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif)
yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan
berkesinambungan (Depkes, 1992:5)

Gigi merupakan satu kesatuan dengan anggota
tubuh kita yang lain. Kerusakan pada gigi dapat
mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya, sehingga
akan mengganggu aktivitas sehari-hari (Ratih Ariningrum,
2000). Gigi dan mulut adalah bagian penting yang harus
dipertahankan kebersihannya, sebab melalui organ ini
berbagai kuman dapat masuk.Banyak organ yang berada
dalam mulut, seperti orofaring, kelenjar parotid, tonsil,
uvula, kelenjar sublingual, kelenjar submaksilaris, dan
lidah (Indry Merdekawati, 2017). Gigi geligi merupakan
salah satu komponen penting dalam mulut yang berperan
dalam proses bicara maupun pengunyahan

Kesehatan gigi dan mulut sering Kkali kurang
menjadi proritas bagi sebagian orang.Padahal, gigi dan
mulut merupakan ‘pintu gerbang’ masuknya kuman dan
bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh
lainnya. Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2013,
prevalensi nasional masalah gigi dan mulut sebesar 25,9%.

Terdapat 31,1% yang menerima perawatan dan
pengobatan dari tenaga medis gigi, seperti perawat gigi,
dokter gigi atau dokter gigi spesialis, sementara 68,9%
lainnya tidak dilakukan perawatan.

Pada usia dewasa, gigi dapat mengalami berbagai
masalah, salah satunya ialah gigi tanggal dan gigi hilang.
Terlebih, pada usia dewasa, gigi yang tanggal tidak dapat
tumbuh kembali. Pada rentang usia 35-44 tahun, sebanyak
17,5% masyarakat Indonesia mengalami tanggal gigi,
sedangkan pada rentang usia 45-54 sebanyak 23,6%
masyarakat Indonesia kehilangan gigi karena tanggal dan
dicabut, pada rentang usia 55-64 sebanyak 29,0%
masyarakat Indonesia mengalami tanggal gigi sendiri
ataupun dicabut. Dari hasil ini, dapat dilihat bahwa,
semakin bertambahnya usia seseorang jumlah gigi yang
hilang karena tanggal sendiri dan di cabut semakin tinggi
(Riskesdas, 2018). Tentu ini menjadi masalah besar,
dikarena gigi merupakan bagian penting dalam proses
berlangsungnya pencernaan.

Perubahan yang terjadi akibat kehilangan gigi
berdampak pada penurunan efisiensi pengunyahan
yang secara tidak langsung berpengaruh pada kesehatan
umum seseorang (Micni J, 2011).Kehilangan gigi geligi
juga dapat menimbulkan dampak emosional dan
fungsional serta dapat memengaruhi estetik. Akibat
lainnya yaitu dapat berpengaruh pada ketidaknyamanan
dan emosi pada kebanyakan orang (Jubhari, 2007).Se
dini mungkin, masih saja banyak dijumpai kasus
kehilangan gigi. Perawatan dengan pemakaian gigi
tiruan sebagai pengganti daerah yang kehilangan gigi
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geligi sangat penting, namun tidak semua orang yang
kehilangan gigi memakai gigi tiruan.

Dalam mengatasi masalah ini, penggunaan gigi
palsu ataupun gigi tiruan merupakan salah satu cara yang
tepat. Gigi yang sudah tanggal, terlebih pada usia lanjut ada
baiknya dilakukan tindakan dengan mengganti gigi yang
sudah tanggal dengan gigi palsu atau gigi tiruan.
Penggunaan gigi palsu atau tiruan di Indonesia terbilang
masih sedikit, yaitu sebanyak 1,4% di Indonesia serta di
Sumatera Utara (Riskesdas, 2018). Tentu saja persentase
ini masih terbilang sedikit daripada masyarakat yang
mengalami gigi tanggal atau pun kecilnya prevalensi
pengguna gigi tiruan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti mahalnya biaya pembuatan gigi tiruan, lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan gigi tiruan,
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat
pemakaian gigi tiruan, serta persepsi individu terhadap
status kesehatan gigi (Hermina, 2013)

Umur dan latar belakang pendidikan sangat
berpengaruh pada kualitas pengetahuan seseorang, yang
mana merupakan salah satu ciri kedewasaan fisik dan
kematangan psikologis yang berkaitan dalam memberikan
tanggapan pada objek yang ada di sekitarnya. Umur yang
semakin dewasa akan lebih baik dalam menyampaikan
tanggapan ataupun respon yang diperoleh baik melalui
pendidikan maupun pengalaman. Dalam hal pemakaian
gigi tiruan atau gigi palsu, pada salah satu penelitian
menunjukkan bahwa orang yang lebih dewasa merasa
pemakaian gigi tiruan lebih diperlukan dibandingkan
dengan orang yang lebih muda

Pengetahuan sangat berhubungan dengan
pendidikan, dimana diharapkan seseorang dengan
pendidikan tinggi akan semakin luas pengetahuannya.
Namun pernyataan ini tidak selalu menjadi jaminan bahwa
orang dengan lulusan perguruan tinggi memiliki
pengetahuan yang lebih baik dibanding yang bukan lulusan
perguruan tinggi, salah satunya pengetahuan mengenai
kesehatan gigi dan mulut.Seseorang berpendidikan rendah
tidak mutlak berpengetahuan rendah. Peningkatan
pengetahuan tidak hanya diperoleh lewat pendidikan
formal, akan tetapi juga dapat diperoleh dari pendidikan
non formal. Kurangnya pendidikan tentang pentingnya
kesehatan mulut, merupakan hal yang penting bagi
kesehatan mulut.

Pengetahuan merupakan faktor predisposisi
atau faktor yang mempermudah bagi seseorang untuk
terlaksananya suatu perilaku dalam hal ini perilaku
kesehatan terhadap perawatan prosthodonsia.Menurut
Skinner perilaku kesehatan merupakan suatu respon
seseorang terhadap objek yang berkaitan dengan sakit,
penyakit, serta sistem pelayanan kesehatan, dimana
pelayanan untuk pemakaian gigitiruan juga termasuk
dalam salah satu bentuk pelayanan kesehatan gigi dan
mulut.Pengetahuan juga merupakan faktor pemicu
terhadap perilaku yang menjadi dasar atau motivasi bagi
tindakannya akibat tradisi atau kebiasaan, kepercayaan,
tingkat pendidikan, dan tingkat sosial
ekonomi.Pengetahuan seseorang terhadap pemakaian gigi
tiruan dapat diperoleh dari mana saja, meskipun seseorang
tersebut tidak memakai gigi tiruan atau gigi palsu.
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Dari hasil survei awal yang dilakukan oleh
peneliti pada masyarakat usia 40-60 tahun di Jalan Kapten
Muslim Helvetia Kota Medan ditemukan 6 dari 10 orang
yang menggunakan gigi tiruan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Gambaran Pengetahuan
dan Motivasi Terhadap Pemakaian Gigi Tiruan pada
Usia 40-60 Tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia
Kota Medan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin
mengetahui bagaimana Gambaran Pengetahuan dan
Motivasi Terhadap Pemakaian Gigi Tiruan pada Usia 40-
60 Tahun di Jalan kapten Muslim Helvetia Kota Medan.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang
gigi tiruan pada usia 40-60 tahun
2. Untuk mengetahui motivasi masyarakat terhadap
pemakaian gigi tiruan pada usia 40-60 tahun

Manfaat penelitian

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti
tentang Pengetahuan dan Motivasi Terhadap
Pemakaian Gigi Tiruan di Jalan Kapten Muslim
Helvetia Kota Medan.

2. Menambah pengetahuan dan motivasi tentang
pemakaian gigi tiruan di jalan kapten muslim helvetia
kota medan

3. Sebagai bahan informasi dan masukan yang berkaitan
dengan upaya peningkatan derajat kesehatan gigi dan
mulut terutama dengan pemakaian gigi palsu.

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian deskriptif, dimana penelitian ini akan
mendeskripsikan bagaimana gambaran pengetahuan dan
motivasi terhadap pemakaian gigi tiruan pada usia 40-60
tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian adalah di Jalan Kapten
Muslim Helvetia Kota Medan yang dilakukan pada bulan
Februari sampai dengan Mei 2019.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian
atau objek yang diteliti (Notoatmodjo S, 2012). Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah semua pemakai
gigi tiruan pada usia 40-60 di Jalan Kapten Muslim
Helvetia Kota Medan 30 orang.

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi. Yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah pemakai gigi tiruan pada usia 40-60
tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan
sebanyak 30 orang. Sampel ini diambil menggunakan
sistem total sampling yang pengambilan sampelnya
dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiono,
2011).
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Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Jenis pengumpulan data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder.

Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari masyarakat dengan cara menyiapkan dan memberikan
kuesioner untuk mengetahui pengetahuan dan motivasi
masyarakat terhadap pemakaian gigi tiruan pada usia 40-60
tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan.
Bentuk kuesioner penelitian ini adalah multipe choicedan
masing-masing mempunyai nilai tertentu yaitu:

1. Untuk jawaban yang benar nilainya 1 (satu)

2. Untuk jawaban yang salah nilainya 0 (nol)
Kemudian dilakukan tingkat pengkategorian berdasarkan 3
kategori baik, sedang, buruk. Adapun rumus perhitungan
kuesioner adalah sebagai berikut :

Rumus untuk pengetahuan :
skor maksimum-—skor minimum

3
: %: 3
Sehingga diperoleh kategori sebagai berikut :
Baik 16,1-9
Sedang :31-6
Buruk :0-3

Rumus untuk motivasi
skor maksimum—skor minimum

3

Sehingga diperoleh kategori selah bagai berikut :

Tinggi :10,1-15

Sedang : 5,1-10

Rendah : 0-5

Setelah diperoleh dan dikategorikan, data
dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi dan mengolah
data.

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai

berikut :

1. Pengurusan surat izin untuk melakukan penelitian
kepada Praktik Ahli Gigi di Jalan Kapten Muslim
Helvetia Kota Medan.

2. Meminta izin kepada Praktik Ahli Gigi di Jalan Kapten
Muslim Helvetia Kota Medan.

3. Penentuan sampel berdasarkan kriteria yang memakai
gigi tiruan

4. Menyiapkan kuesioner tentang pengetahuan dan
motivasi terhadap pemakaian gigi tiruan.

5. Responden diberi penjelasan tentang prosedur pengisian
kuesioner.

6. Membagikan Kkuesioner ke responden tentang
pengetahuan dan motivasi terhadap pemakaian gigi
tiruan.

7. Lembar kuesioner dikumpulkan, dihitung, dan
disesuaikan denganhasil pemeriksaan yang telah
peneliti lakukan untuk menghindari kekurangan data
serta memudahkan dalam pengolahan data.

Gambaran Pengetahuan ...

Data Sekunder

Data sekunder berupa data yang diambil dari
pihak praktik tukang gigi di Jalan Kapten Muslim Helvetia
Kota Medan, yang berkaitan dengan data masyarakat.

Pengolahan dan Analisa Data

Data yang diperoleh kemudian diolah secara manual

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Editing

Editing  adalah  pemeriksaan  kembali
kelengkapan data.Dalam editing ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan yaitu memeriksa kelengkapan data,
memeriksa  kesinambungan data dan  memeriksa
keseragaman data. Data yang diedit harus dapat terbaca
oleh orang lain dan mudah untuk dipahami.

2. Coding

Coding adalah kodefikasi atau pengkodean data
yang bertujuan untuk memudahkan pengolahan data.

3. Tabulating

Tabulating adalah pengelompokan data dalam
bentuk tabel menurut sifat-sifat tersebut.Data atau kode
yang telah diedit dan diperiksa kembali dan kemudian
dimasukkan kedalam tabel.

Setelah pengolahan data, maka dilakukan :

1. Menghitung jumlah kriteria tingkat pengetahuan tentang
gigi tiruan pada masyarakat di Jalan Kapten Muslim
Helvetia Kota Medan.

2. Menghitung jumlah kriteria motivasi terhadap
pemakaian gigi tiruan di Jalan Kapten Muslim Helvetia
Kota Medan

Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
masyarakat di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota
Medan tahun 2019 yang didapat dengan cara mengisi
kuesioner terhadap responden yang berjumlah 30
orang. Setelah seluruh data terkumpul, maka dilakukan
Analisa data dangan membuat tabel distribusi frekunsi
sebagai berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Pemakaian
Gigi Tiruan pada Usia 40-60 Tahun di Jalan Kapten
Muslim Helvetia Kota Medan

Kriteria Jumlah Persentase %
pengetahuan
Baik 17 56,7
Sedang 13 43,3
Buruk 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat
bahwa tingkat pengetahuan tentang gigi tiruan pada
masyarakat yang diteliti, yaitu: 17 orang (56,7%)
memiliki pengetahuan baik dan 13 orang (43,3%)
memiliki pengetahuan sedang.
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Motivasi Pemakaian Gigi Tiruan
pada Usia 40-60 Tahun di Jalan Kapten Muslim
Helvetia Kota Medan

Klasifikasi motivasi Jumlah Persentase %
Motivasi Tinggi 14 46,7
Motivasi Sedang 13 43,3
Motivasi Rendah 3 10

Jumlah 30 100

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat
bahwa motivasi pemakai gigi tiruan pada masyarakat
yang diteliti, vyaitu: 13 orang (43,3%) memiliki
motivasi yang tinggi, 14 orang (46,7%) memiliki
motivasi sedang dan 3 orang (10%) memiliki motiuvasi
rendah.

Pembahasan

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu”
dan ini terjadi setelah orang mengadakan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap
obyek terjadi melalui panca indra manusia yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba
dengan sendirinya. Pada waktu pengindraan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi
oleh  identitas  perhatian  persepsi  terhadap
obyek.Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga.Pengetahuan merupakan ranah
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
(Budiharto, 2010).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada masyarakat yang berjumlah 30 orang di Jl.Kapten
Muslim Helvetia Kota Medan Tahun 2019 mengenai
tingkat pengetahuan tentang gigi tiruan diperoleh data
bahwa masyarakat lebih banyak memiliki tingkat
pengetahuan tinggi (56,7%). Hal ini diperoleh dari
pengisian kuesioner.

Motivasi adalah suatu keadaan atau kondisi
yang mendorong, merangsang atau menggerakkan
seseorang untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
mencapai tujuan (Wijayaningsih, K, S, 2014). Dari
hasil penelitian ini, berdasarkan pengisian kuesioner
tentang motivasi pemakaian gigi tiruan diperoleh data
lebih banyak masyarakat memiliki motivasi yang tinggi
yaitu (46,7%).

Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
masyarakat di JI.Kapten Muslim Helvetia Kota Medan
Tahun 2019 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan tentang pemakaian gigi
tiruan pada masyarakat yang diteliti, yaitu:
56,7% memiliki pengetahuan baik dan 43,3%
memiliki pengetahuan sedang.

2. Motivasi untuk memakai gigi tiruanpada
masyarakat yang diteliti, vyaitu: 46,7%
memiliki motivasi tinggi, 43,3% memiliki
motivasi sedang dan 10% memiliki motivasi
rendah.
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Saran
Diharapkan kepada masyarakat yang memakai gigi
tiruan di JI. Kapten Muslim Helvetia Kota Medan untuk
meningkatkan dan menerapkan pemakaian gigi tiruan
1.Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk lebih
meningkatkan penyuluhan tenteng gigi tiruan pada
usia dewasa
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